
YOGYA (KR) - Walikota

Yogyakarta Haryadi Su-

yuti menegaskan persen-

tase warga di Kota Yog-

yakarta yang telah divak-

sin sudah tergolong tinggi.

Termasuk di antaranya

jumlah pelajar yang telah

divaksinasi. Karena itu, ti-

dak masalah dengan kesi-

apan sekolah untuk

menggelar pembelajaran

tatap muka  (PTM).

"Namun yang terpent-

ing Satgas Covid-19 de-

ngan diawasi komite seko-

lah, betul-betul dapat

menjalankan fungsi

pengawasan dengan baik,

terutama dalam pene-

gakan prokes di sekolah.

Sekaligus juga memas-

tikan sarana dan prasa-

rana sekolah menunjang

untuk proses belajar tatap

muka," ujar Haryadi di

sela menerima Pengurus

Komite SMPN 5 Yogya-

karta, Kamis (16/9).

Pengurus yang hadir Su-

priyono SH SPd MM CM

(ketua), Dr drg Laelia Dwi

Anggraini Sp KGA (sekre-

taris), dan Yenny Savitri

ST (bendahara). Haryadi

yang kedua putrinya

alumni sekolah tersebut

dan saat ini menjadi Ke-

tua Dewan Penasehat

Komite Sekolah. 

Peran komite sekolah

sangat penting, guna ter-

wujudnya sekolah yang se-

hat. Selain peran para gu-

ru dan sekolah, siswa, ma-

ka komite sekolah diha-

rapkan ikut mengawasi. 

Termasuk diantaranya

yang perlu diperhatikan,

jarak antar siswa, hingga

mengurangi salaman, de-

mi untuk menegakkan

prokes. Meski telah pem-

belajaran tatap muka su-

dah boleh dilakukan, na-

mun demikian jika anak-

anak ada yang lebih

senang untuk pembela-

jaran jarak jauh (PJJ),

tetap harus difasilitasi.

"Banyak siswa di Kota

Yogyakarta yang sudah

melek teknologi. Sehingga

lebih senang dengan PJJ.

Malah ada diantara mere-

ka merasa belajarnya

lebih baik," ujarnya.

Kepala Dinas Pendidik-

an, Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) Kota

Yogyakarta, Budi Asrori

yang mendamping Wali-

kota menegaskan, pihak-

nya sejak awal terus

mengejar realisasi vaksi-

nasi untuk pelajar. Karena

itu, persentase pelajar

yang sudah divaksin di

Kota Yogyakarta sudah

tinggi, umumnya di atas

80 persen. 

Dari jumlah itu, seba-

gian sudah vaksin dosis 2.

Seperti untuk SD

(dibawah 12 tahun) 83,32

persen, SMP 86,36 persen,

SMA 88,67 persen, SMK

83,29 persen dan MAN se-

banyak 63,59 persen.

Tinggal sekarang pihak-

nya menyisir ke sekolah-se-

kolah yang siswa atau gu-

runya terlewat belum di-

vaksin. Ada beberapa fak-

tor mereka tidak divaksin

pada saat vaksin massal.

Selain faktor kondisi tubuh

tidak enak, atau juga terke-

na Covid-19. Atau juga

harus menjalani isolasi

karena kontak dengan pen-

derita serta adanya siswa

yang mendapat larangan

orangtua. 

"Bagi yang kurang

sependapat dengan vaksi-

nasi, maka perlu diedu-

kasi," ujar Budi.     (Jon)-f
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YOGYA (KR) - Sesuai

Instruksi Menteri Dalam

Negeri (Inmendagri) 42/

2021, sepanjang jalan menu-

ju tempat wisata di wilayah

Jawa-Bali harus menerap-

kan aturan ganjil genap.

Akan tetapi Kota Yogya

masih kesulitan menerap-

kan kebijakan tersebut.

Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, mengaku

perlu melakukan koordinasi

lebih teknis bersama Dinas

Perhubungan dan jajaran

kepolisian. "Kita ini sulit

makanya harus diru-

muskan dulu langkahnya

supaya tidak menimbulkan

persoalan di masyarakat,"

urainya, Kamis (16/9).

Beberapa kabupaten di

wilayah DIY sudah akan

menerapkan kebijakan gan-

jil genap mulai akhir pekan

ini. Salah satunya oleh

Kabupaten Bantul yang

akan diterapkan pada jalur

menuju arah Mangunan.

Menurut Heroe, Yogya

merupakan kota yang ter-

buka dengan lebih dari 16

pintu masuk. Meski terda-

pat beberapa destinasi wisa-

ta di pusat kota namun kon-

disinya berbeda dengan da-

erah lain. Warga yang

datang atau masuk ke Kota

Yogya pun bukan sekadar

untuk menikmati wisata

melainkan memiliki aktivi-

tas di sini. Sehingga untuk

memisahkan pengunjung

dengan tujuan wisata dan

bukan, akan kesulitan.

Selain itu tidak ada pintu

masuk khusus untuk menu-

ju destinasi. Seperti menuju

Malioboro, bisa diakses dari

berbagai jalur. Meski ada

satu jalur yakni di sisi utara

yang menjadi pintu utama

warga yang hendak masuk

juga tidak seluruhnya un-

tuk tujuan wisata. "Jangan

sampai ketika nanti diterap-

kan, justru akan mengalih-

kan kepadatan di area seki-

tarnya. Harus dipertim-

bangkan pula jalur buan-

gannya," katanya.

Dirinya mencontohkan

kabupaten lain yang memi-

liki jalur khusus menuju

destinasi wisata seperti ke

pantai atau destinasi alam

lainnya. Sehingga cukup

menutup satu jalur tersebut

maka akan memudahkan

proses pengawasan ganjil

genap bagi pengunjung. Hal

ini karena pengendara di

jalur tersebut sudah bisa di-

pastikan memiliki tujuan

wisata. Berbeda dengan

Yogya yang hampir semua

orang yang datang memiliki

tujuan beragam. "Jangan

sampai itu nanti menyulit-

kan warga kota sendiri. Se-

hingga perlu kita rumus-

kan, apalagi ada lebih dari

16 pintu masuk," tandas-

nya. (Dhi) -f

Menurut Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, selama

dua pekan ini setiap akhir pekan

terjadi peningkatan aktivitas

masyarakat. "Terutama setiap

Sabtu dan Minggu, saya amati

tingkat kunjungan sudah cukup

terasa. Saat banyak orang yang

datang ke Yogya harapan kita se-

mua tidak ada kasus yang mel-

onjak setelahnya. Makanya, tan-

tangan saat ini ialah protokol di

akhir pekan," urainya, Kamis

(16/9).

Oleh karena itu dirinya me-

minta kepada masyarakat, ter-

utama satgas yang ada di

wilayah untuk tidak bosan

mengingatkan penerapan pro-

tokol kesehatan sehari-hari.

Ketika terjadi banyak kunjungan

dari warga luar daerah, pen-

duduk lokal diimbau mengurangi

aktivitas ke luar wilayah guna

memberikan kesempatan bagi

pengunjung. Dengan begitu ting-

kat pertemuan antar orang bisa

diminimalisir sehingga potensi

penularan virus dapat dicegah.

Selain itu, Heroe berharap pe-

merintah kabupaten lain yang

bersinggungan dengan Kota

Yogya juga turut melakukan

skrining bagi pengunjung teruta-

ma wisatawan luar daerah.

Setiap akhir pekan selalu terpan-

tau banyak bus yang membawa

rombongan wisatawan masuk

wilayah DIY. 

"Jika kita bersama-sama

menyeleksi setiap warga yang

datang dengan memeriksa doku-

men perjalanannya, maka Insya

Allah yang masuk ke sini sudah

dijamin sehat," tandasnya.

Terkait angka kasus di

wilayah Kota Yogya, Heroe

menyebut saat ini 95,3 persen

Rukun Tetangga (RT) sudah ma-

suk zona hijau. Tidak ada sat-

upun RT yang masuk zona mer-

ah maupun oranye, sisanya atau

sekitar 115 RT masuk kategori

zona kuning atau risiko paparan

rendah. Kondisi ini sudah

menyamai seperti sebelum lon-

jakan kasus.

Selain itu, rata-rata tingkat ke-

terisian tempat tidur rumah sa-

kit khusus pasien Covid-19 ber-

ada sekitar 18 persen atau ber-

ada pada level yang cukup ren-

dah. Belum lagi hasil testing

yang dilakukan sudah di atas

100 persen dari ketentuan, na-

mun temuan kasus tetap rendah. 

"Aturan testing itu setiap

temuan satu kasus yang diperik-

sa antara 10 hingga 15 orang.

Kita lakukan di atas itu dan

temuannya pun rendah. Artinya,

jika testing tinggi dan kasusnya

rendah setidak-tidaknya bisa

menggambarkan bahwa penu-

larannya rendah. Berbeda jika

testing rendah namun temuan

kasus tinggi maka itu masuk lev-

el bahaya," urainya.

Dengan capaian vaksinasi di

Kota Yogya yang cukup tinggi

serta testing yang juga tinggi dan

temuan kasus rendah, menurut

Heroe, bisa memberikan opti-

misme jika kasus Covid-19 mulai

terkendali. Hal ini pun harus

tetap diimbangi dengan penera-

pan protokol kesehatan yang se-

makin disiplin di kehidupan ma-

syarakat sehari-hari.

Kendati demikian, isolasi ter-

padu tetap akan terus di-

fungsikan. Setiap temuan kasus

baru akan langsung diarahkan

masuk ke shelter. Bagi yang ti-

dak bisa dibawa ke shelter dan

harus menjalani isolasi di

wilayah, maka wilayah RT terse-

but wajib disekat aktivitasnya. 

"Isolasi terpadu tetap kita siap-

kan, mengantisipasi kalau ada

peningkatan kasus. Semoga saja

ketika akhir pekan banyak kun-

jungan tidak berdampak pada

peningkatan kasus," harapnya. 

(Dhi) -f

DI YOGYA MASIH PERLU DIRUMUSKAN 

Penerapan Ganjil Genap Sulit Dilakukan

95,3 PERSEN RT MASUK ZONA HIJAU

Penerapan Prokes di Akhir Pekan Jadi Tantangan
YOGYA (KR) - Angka pertumbuhan kasus Covid-19

harian di Kota Yogya maupun DIY berangsur ter-
kendali. Namun demikian kini masih menyimpan tan-
tangan terutama dalam penerapan protokol kesehatan
(prokes) pada akhir pekan.

KOMITE SEKOLAH DIMINTA IKUT AWASI

Pemkot Yogya Siap Gelar PTM

YOGYA (KR) - Pelaksa-

naan seleksi kompetensi da-

sar (SKD) Calon Pegawai

Negeri Sipil (CPNS) dan

Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja (PPPK) di

Pemda DIY, sempat diwar-

nai ketidakhadiran peserta.

Karena dari 1.231 peserta

tes SKD yang terdaftar seba-

gai peserta seleksi di ling-

kungan Pemda, sebanyak 96

peserta tidak hadir karena

berbagai macam alasan. 

Selain ketidakhadiran pe-

serta selama dua hari pelak-

sanaan tes SKD, Badan Ke-

pegawaian Daerah (BKD)

DIY mendapatkan laporan

ada 9 peserta seleksi dinya-

takan positif Covid-19 berda-

sarkan hasil tes swab PCR

dan antigen. Kendati

demikian BKD DIY tetap

memberikan kesempatan

kepada mereka untuk meng-

ikuti tes SKD pada Oktober

mendatang.

"Peserta yang dinyatakan

positif Covid-19 tidak perlu

khawatir akan kehilangan

hak mereka. Karena mereka

akan tetap kami fasilitasi de-

ngan cara dijadwalkan

ulang, tentunya dengan ru-

ang dan petugas khusus. Hal

itu dikarenakan dalam seti-

ap tahapan seleksi kami

senantiasa mengedepankan

penegakkan Prokes. Adapun

untuk pelaksanaan SKD ka-

mi rencanakan pada Okto-

ber mendatang. Bersamaan

dengan teman-teman (sesa-

ma peserta SKD) yang di-

nyatakan positif Covid-19,"

kata Kepala BKD DIY, Amin

Purwani, saat ditemui di

Kompleks Kepatihan, Ka-

mis (16/9).

Dikatakan, semua peserta

tes SKD saat mengikuti

ujian diwajibkan mengikuti

swab PCR atau antigen.

Apabila dinyatakan positif

Covid-19 mereka diminta

untuk mengisi form yang su-

dah disiapkan oleh panitia

dan dilaporkan via online.

Dengan begitu mereka bisa

dijadwalkan untuk meng-

ikuti tes SKD pada Oktober

mendatang. Meski begitu

dirinya berharap peserta

CPNS yang positif Covid-19

tersebut bisa segera sembuh

pada saat mengikuti seleksi

SKD. 

"Secara umum pelak-

sanaan seleksi CPNS SKD

kali ini lancar dan tidak ada

kendala berarti. Proses se-

leksi juga melalui protokol

kesehatan yang ketat, mulai

dari posisi duduk untuk me-

ngerjakan soal. Semua pe-

serta juga diwajibkan me-

ngenakan masker dan

faceshield. Setiap sesi ruang-

an juga disemprot disinfek-

tan," ungkapnya.

Kepala BKD DIY menam-

bahkan, berbeda dari tahun

sebelumnya dalam seleksi

SKD CPNS dan PPPK kali

ini semua peserta wajib

melalui face recognition atau

pengenalan wajah dari yang

sebelumnya tidak ada. Face

recognition merupakan fitur

baru dalam seleksi CPNS

2021. Fitur ini digunakan se-

bagai validitas tambahan

yang nantinya berguna un-

tuk menghindari potensi ter-

jadinya perjokian saat pelak-

sanaan tes SKD CPNS 2021. 

(Ria)-f

YOGYA (KR) - Hotel Unisi Yogyakarta memasuki

usia 5 tahun. Peringatan milad ditandai dengan ta-

syakuran (potong tumpeng) bersama internal

karyawan secara terbatas di Resto Hotel Unisi, Jalan

Pasar Kembang Yogyakarta, Kamis (16/9) dengan me-

nerapkan protokol kesehatan.

General Manager Hotel Unisi, Dedi Rahmat Yusma

mengatakan, Hotel Unisi saat ini telah mengantongi

sertifikat CHSE (Cleanliness, Health, Safety and

Enviromental Sustainability Standards) dari

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

(Kemenparekraf). Sertifikat CHSE ini sebagai bukti

bahwa hotel telah melakukan protokol kesehatan de-

ngan baik untuk melayani para tamu.

"Sertifikat CHSE ini akan semakin menambah keper-

cayaan dan kenyamanan tamu saat berkunjung/mengi-

nap di Hotel Unisi Yogyakara," terang Dedi kepada KR.

Turut hadir Elisa Kusrini dari jajaran direksi dan

Mugodim dari Yayasan Badan Wakaf UII Yogyakarta.

Acara diisi tausiyah dari ustad Awan Abdullah SpJ

MPD dan ditutup dengan doa. Rangkaian peringatan

milad selanjutnya yaitu pemberian bantuan ke Panti

Asuhan Mizan Amanah Yogyakarta pada 18 September

2021 mendatang.

Menurut Dedi, peringatan milad mengangkat tema

'5th AnniFRESHary' dengan maksud agar Hotel Unisi

Yogyakarta selalu memberikan sesuatu yang

fresh/segar dalam setiap produk maupun pelayanan-

nya. Dedi bersyukur, selama pandemi, Hotel Unisi

Yogyakarta terus eksis, tidak pernah tutup, meski jum-

lah pengunjung/tamu mengalami penurunan.

"Meskipun PPKM masih diperpanjang, saya terus

ajak rekan-rekan karyawan untuk tidak boleh panik,

terus lakukan inovasi dan jangan berhenti berjualan.

Kita terus tawarkan produk-produk hotel ke kon-

sumen," katanya. (Dev)-f

TES SKD CPNS DAN PPPK PEMDA DIY

9 Peserta Positif Covid-19, 96 Tak Hadir

KR-Riyana Ekawati

Amin Purwani

HUT KE-5 HOTEL UNISI

Kantongi Sertifikat CHSE

KR-Devid Permana

Dedi Rahmat Yusma bersama jajaran direksi dan

Yayasan Badan Wakaf  UII.

KR-Istimewa

Haryadi Suyuti 


